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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kontribusi kepribadian openness to experience, eto
kerja dan efikasi diri terhadap kepuasan kerja guru PAUD. Penelitian ini menggunakan metode
kuantitatif dengan sampel penelitian sebanyak 178 guru PAUD yang diperoleh melalui teknik
purposive sampling. Berdasarkan hasil analisis uji regresi berganda yang telah dilakukan
diketahui bahwa kepribadian openness to experience yang dimiliki, etos kerja dan efikasi diri
berpengaruh signifikan terhadap kepuasan kerja. Hasil penelitian menunjukkan bahwa semakin
tinggi kepribadian openness to experience, etos kerja, dan efikasi diri yang dimiliki oleh guru
PAUD maka semakin puas terdahap pekerjaannya.

Kata kunci: Kepuasan kerja, openness to experience, etos kerja, efikasi diri dan guru PAUD

Abstract

This study aims to determine the contribution of opennes to experience personality, work ethic
and self-efficacy on the job satisfaction of PAUD teachers. This study used a quantitative
method with a sample of 178 PAUD teachers obtained through a purposive sampling technique.
Based on the results of the analysis of multiple regression tests that have been carried out, it is
known that the openness to experience personality possessed, work ethic and self-efficacy have
a significant effect on job satisfaction. The results showed that the higher the openness to
experience personality, work ethic and self-efficacy possessed by PAUD teachers, the more
satisfied with their work.

Keywords: Job satisfaction, openness to experience, work ethic, self-efficacy and PAUD
teachers

PENDAHULUAN lebih pada pengembangan potensi anak yang

Pendidikan merupakan modal utama bagi

individu  untuk  dapat  meningkatkan
pengetahuan dan mengubah pengetahuan
mereka dan mengubah hidup mereka menjadi
lebih baik. Pendidikan utama ditempuh masa
kanak-kanak dimana pada masa ini
perkembangan kognitif anak sudah dapat
PAUD

merupakan pendidikan pra sekolah yang

menerima hal-hal baru informasi.

dalam kegiatan pembelajarannya ditekankan
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meliputi kegiatan untuk perkembangan fisik-
motorik, kognitif, bahasa, sosio-emosional,
nilai-nilai religius, dan aspek artistik. Keenam
aspek tersebut harus berkembang secara
optimal agar anak dapat melanjutkan ke tahap
selanjutnya perkembangan selanjutnya hingga
anak menjadi 2009;
Bukatko & Daehler, 2004; dan Gestwicki,
2007).

dewasa (Sulistiani,
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Salah satu penentu mutu pendidikan
PAUD adalah kualitas tenaga pengajar. Agar
baik,

organisasi harus memperhatikan kepuasan

kualitas pendidik menjadi maka
kerja. Dharma dan Akib (dalam Noermijati,
2013) menjelaskan organisasi yang berhasil
mencapai tujuannya, salah satunya karena
organisasi mampu memenuhi kepuasan kerja
karyawannya. Karyawan yang senang atau
memiliki kepuasan kerja adalah karyawan
1973 dalam

Noermijati, 2013). Dengan kata lain, pegawai

yang produktif (Lawler IlI,

yang produktif adalah pegawai yang memiliki
kepuasan kerja yang tinggi.

Menurut Lester (dalam Hughes, 2006)
kepuasan kerja guru dilihat dari sejauh mana
guru menerima dan menghargai aspek-aspek
yang ada dalam pekerjaan seperti evaluasi,
hubungan rekan kerja, tanggung jawab, dan
pengakuan. Menurut Strauss dan Sayles
(1980) kepuasan kerja juga penting untuk
aktualisasi diri, guru yang tidak mendapatkan
kepuasan kerja tidak akan pernah tercapai
kematangan psikologis dan pada gilirannya
akan menjadi frustasi. Guru seperti ini akan
sering melamun, semangat rendah, cepat lelah
dan bosan, emosi labil, sering absen dan tidak
yang tidak ada
hubungannya dengan pekerjaan yang harus
dilakukan.

Guru yang mendapatkan kepuasan kerja

melakukan  kegiatan

memiliki catatan kehadiran dan peraturan
yang lebih baik, tetapi kurang aktif dalam
kegiatan serikat guru dan berprestasi lebih

baik dari pada guru yang tidak memperoleh

kepuasan kerja (Handoko, 2001). Berdasarkan
uraian diatas, kepuasan kerja guru adalah
suatu sikap positif yang dimiliki oleh guru
yang berhubungan dengan pekerjaannya.
Guru akan merasa puas jika pekerjaannya di
laksanakan dengan baik. Yanni dkk (2022)
menuturkan keberhasilan pendidikan sangat
oleh kesediaan untuk

ditentukan guru

mempersiapkan siswa melalui  kegiatan
pendidikan dan pembelajaran. Selain itu,
posisi strategis guru untuk meningkatkan
kualitas hasil pendidikan sangat ditentukan
oleh kepuasan kerja guru. Guru yang tidak
mencapai kepuasan profesional tidak pernah
mencapai kedewasaan psikologis dan, pada
gilirannya, menjadi frustrasi.

Kehidupan guru merupakan hal yang
penting dalam menentukan kebijakan di dunia
pendidikan, karena guru harus sehat secara
mental, secara emosional dan sosial untuk
memberikan tugas yang berkualitas dalam
pendidikan generasi mendatang. Kualitas
layanan pendidikan terutama dipengaruhi oleh
kualitas guru.  Sumberdaya psikologis
berhubungan dengan mentalitas kerja dan
kepuasan kerja guru (Colomeischi, 2014). Hal
senada dikemukakan oleh Robbins & Judge
(2009), seorang karyawan yang memiliki
cukup kepuasan kerja akan menikmati
pekerjaannya, menunjukan perilaku yang
lebih positif, memiliki kondisi psikologis
yang sehat dan semakin berhasil dalam
kehidupan pekerjaan dan pribadi

Berdasarkan hasil untuk

PAUD perlu

Wwawancara,

menjadi  guru memiliki
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ketertarikan pada  sesuatu baru,

yang
mengetahui serta mempelajari hal-hal yang
baru, guru di tuntut untuk kreatif dan
berinovasi. Hal tersebut memiliki kesesuaian
dengan tipe

kepribadian openness to

experience.  Kepribadian ~ openness  to
experience merupakan tipe kerpribadian yang
mengelompokan individu berdasarkan
ketertarikannya pada sesuatu yang baru dan
memiliki keinginan untuk mengetahui serta
mempelajari hal baru (Robbins & Judge,
2009). Trostle dan Yawkey (dalam Day,
1994) mengembangkan beberapa strategi
untuk guru yang bertujuan untuk mendorong
kreativitas dan permainan di kelas, yaitu guru
mengizinkan anak-anak untuk menggunakan
benda-benda yang ingin mereka gunakan.
Guru memberikan waktu kepada anak untuk
mengeksplorasi  objek baru dan bahan
sebelum menggunakannya.

Berdasarkan hasil wawancara juga di
PAUD memiliki

kemampuan untuk memaknai pekerjaannya

jelaskan bahwa guru
dengan nilai yang positif, terkait dengan
kedisiplinan dan integritasnya sebagai guru.
Hal tersebut memiliki kesesuaian dengan etos
kerja, etos kerja merupakan sikap positif
terhadap kerja keras dan nilai kerja keras
(Asrlan, 2001). Guru PAUD juga memiliki
keyakinan dan percaya bahwa dirinya mampu
menguasai  situasi  dalam  pembelajaran,
bagaimana guru dituntut untuk memberikan
materi dengan baik dengan kondisi apapun.
Hal tersebut sesuai dengan efikasi diri,

dimana efikasi diri merupakan kepercayaan
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individu akan kemampuannya untuk sukses
dalam melakukan sesuatu (Bandura, 1997).
Sebagian besar guru dimasa pandemi
mengalami kesulitan dalam membuat materi
berupa video, slide atau animasi sederhana
yang disebabkan kurangnya fasilitas dan juga
keterampilan guru yang terbatas. Warsihna
(2013) mengungkapkan bahwa guru merasa
pemanfaatan teknologi  seperti internet
menjadi beban tambahan bagi mereka dan
merepotkan. Novitasari, Reswita & Efasri
(2021) menjelaskan bahwa anak merasa
bosan saat pembelajaran daring karena tidak
mendapatkan materi yang menarik baik
berupa video, slide atau animasi. Dengan
banyaknya kendala dalam proses
pembelajaran berpengaruh pada hasil belajar
anak. Ketika anak tidak mencapai potensi
yang dibutuhkan, akan mempengaruhi cara
bekerja sehingga menyebabkan ketidakpuasan
kerja guru.

Kepuasan kerja dan pekerjaan individu
dimasa dewasa dipengaruhi oleh kepribadian
seorang individu di masa anak-anak (Staw,
Bell dan Clausen dalam Kosnin 2008). Salah
satu teori kepribadian yaitu teori sifat
kepribadian yang paling sering digunakan
dalam dunia kerja adalah Model Lima Besar
atau Big Five Theory yang di kemukakan oleh
Lewis Goldberg. Big Five Theory tersebut
salah satunya adalah opennesss to experience,
individu yang terbuka terhadap pengalaman
umumnya memiliki ketertarikan terhadap hal-

hal baru dan keinginan untuk mengetahuhi
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serta mempelajari sesuatu yang baru (Feist &
Feist, 2008).

Barrick & Judge (2001) mengungkapkan
opennesss to experience erat kaitanya dengan
keterbukaan wawasan dan orisinalitas ide,
mereka senang dengan informasi baru dan
juga mengacu pada bagaimana individu
bersedia melakukan penyesuaian pada suatu
yang
memiliki

ide atau situasi baru, mudah

bertoleransi, kapasitas  untuk
menyerap informasi dan kreatif serta asrtistik.
Penelitian oleh Acuna, Gomez & Juristo
(2009) mengungkapkan individu yang puas
dengan pekerjaannya adalah individu yang
memiliki opennesss to experience yang tinggi.
Bowling (2010) mengungkapkan opennesss to
experience  berhubungan

positif  dengan

kepuasaan kerja. Hal ini menjelaskan
mengapa opennesss to experience berhubung-
an positif dengan kepuasan kerja (Furnham &
2009). Ketika

memutuskan bagaimana mengembangkan diri

Premuzic, individu dapat
menjadi lebih kreatif, imajinatif, intelektual,
penasaran dan berpikiran luas maka munculah
kepuasan kerja.

Untuk dapat melakukan tugasnya secara
maksimal, guru di tuntut memiliki etos kerja
selain kompetensi yang lainnya. Etos kerja
guru adalah semangat kerja guru dalam
melaksanakan tugas profesionalismenya. Etos
kerja dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia
(1993) diartikan sebagai semangat kerja yang
menjadi ciri khas dan keyakinan seseorang
atau suatu kelompok. Siswanto, Setiani dan
Syakur (2019) mengungkapkan etos Kkerja

dapat meningkatkan kepuasan kerja dan
komitmen organisasi pada guru. Dukungan
terhadap etos kerja membuat pegawai lebih
berkomitmen pada organisasi dan lebih puas
dengan Etos

pekerjaannya. kerja dan

komitmen organisasi memiliki
yang
(Yousef, 2001).

Terdapat hubungan positif antara etos

hubungan

signifikan dengan kepuasan Kerja

kerja dan kepuasan kerja guru di tinjau dari
beberapa dimensi yaitu bekerja tulus penuh
syukur, bekerja penuh tanggungjawab,
bekerja tuntas penuh integritas, bekerja keras
penuh semangat, bekerja serius penuh
kecintaan, bekerja cerdas penuh kreativitas,
bekerja tekun penuh keunggulan, dan bekerja
juga

tergolong tinggi (Hutagaol, 2015). Etos kerja

paripurna penuh kerendahan hati

yang ditunjukan oleh pegawai terbukti dapat
meningkatkan kepuasan kerja, namun disisi
lain menunjukan bahwa etos kerja ternyata
tidak mampu meningkatkan kinerja sehingga
diperlukan  dukungan agar terciptanya
kepuasan kerja (Sapada, Modding, Gani &
Nujum, 2017). Dapat disimpulkan bahwa etos
kerja guru yaitu cara diri dan sikap mental
guru dalam memandang, mempersepsi, dan
menghayati sebuah nilai dari pekerjaan.
Profesionalisme dan integritas guru hanya
dapat  ditingkatkan  jika

guru  dapat

memaksimalkan kepuasan kerjanya.

Berdasarkan teori motivasi Herzberg, prestasi

merujuk suatu hasil kerja yang dicapai

seseorang dalam  melaksanakan  tugas-

tugasnya atas kecakapan, usaha dan
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kesempatan (Hasibuan, 2007). Berdasarkan
pada tugas guru untuk menyelesaikan tugas-
tugas yang diberikan dan agar guru dapat
merasakan kepuasan dengan pekerjaan yang
dilakukan, guru perlu memiliki efikasi diri di
dalam dirinya.

Menurut Bandura (1997) efikasi diri
adalah salah satu kontributor terhadap proses
belajar dan mengajar yang efektif. Efikasi diri
merupakan salah satu aspek pengetahuan
tentang diri atau self knowledge yang
berpengaruh dalam kehidupan manusia
sehari-hari. Alwisol (2009) mengungkapkan
individu yang mempunyai efikasi diri tinggi
akan cenderung termotivasi dan merasa
tertantang dalam menyelesaikan masalah
dalam pekerjaannya sehingga tidak mudah
merasa putus asa dan stres.

Efikasi diri memberikan pengaruh positif
bagi antusiasme guru dalam mengajar
sehingga muncul kepuasan kerja (Buric &
Moe, 2020; Federici & Skaalvik, 2012).
Efikasi diri yang dimiliki oleh guru, dapat
secara efektif menangani berbagai tugas yang
diberikan

tantangan

kepadanya,
yang terkait

profesionalnya terhadap prestasi akademik

kewajiban  dan

dengan peran
siswa di sekolah (Caprara, Barbaranelli, Steca
& Malone, 2006). Tingkat efikasi diri guru
yang tinggi
dukungan terhadap guru dalam pengembang-

ditunjukan dengan adanya
an profesi dan prestasi yang dapat memuncul-
kan kepuasan Kkerja guru (Karabiyik &
Korumaz, 2014). Berdasarkan uraian diatas

efikasi diri guru merupakan keyakinan diri
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guru atas kemampuannya untuk mengorgani-
sasi dan memutuskan langkah-langkah yang
diperlukan untuk berhasil dalam menjalankan
tugas pembelajaran.

Berdasarkan uraian diatas, maka masalah
yang akan dikaji dapat dirumuskan yaitu:
apakah kepribadian openness to experience,
etos kerja dan efikasi diri berkontribusi

terhadap kepuasan kerja guru PAUD?

METODE PENELITIAN

Partisipan dalam penelitian ini berjumlah
178 orang yang berprofesi sebagai guru
PAUD dengan minimal usia 19 tahun dan
masa kerja minimal 1 tahun. Secara umum
partisipan penelitian ini termasuk dalam
kategori dewasa awal (19-40 tahun) (70) dan
diikuti
menengah (30%). Berdasarkan latar belakang
pendidikan,  diketahui

berpendidikan latar belakang tinggi (86,11%)

dan yang terakhir oleh dewasa

bahwa  peserta
dan peserta dengan latar belakang pendidikan
menengah (13,89%). Sebagai untuk masa
kerja, diketahui mayoritas masa kerja peserta
dalam hal ini penelitian adalah 5-10 tahun
(33%) kemudian 10 tahun ke atas (25%), 3-5
tahun (23%), 2-3 tahun (10%), dan 1-2 tahun
terakhir (9%). Data dikumpulkan dengan
menggunakan kuesioner. Kuesioner penelitian
ini terdiri dari lima bagian yaitu informed
consent, identitas diri, skala kepuasan kerja,
persepsi dukungan social skala dan skala
pengayaan pekerjaan. Skala Kepuasan Kerja
Guru yang dikembangkan oleh Pepe (2017)

TJJS-9 yang disusun berdasarkan dimensi:
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kepuasan dengan rekan Kkerja, kepuasan
dengan orang tua dan kepuasan dengan
perilaku siswa, berjumlah 9 item. Skala ini
memiliki nilai reliabilitas sebesar 0,876.
Kepribadian opennes to experience
diukur dengan menggunakan skala The Big
Five Personality
Goldberg (1993) yang telah diadaptasi oleh
Ramdhani (2012). Terdapat 6 item untuk

mengukur Kepribadian opennes to experience

Inventory (BFI) milik

yang mengindikasikan individu yang lebih
kreatif, imajinatif, intelektual, penasaran dan
berpikir luas.

Etos kerja adalah sikap positif terhadap
kerja keras, pandangan dan sikap kerja yang
positif terhadap pekerjaannya. Skala yang
digunakan adalah skala modifikasi etos kerja
yang di susun oleh Rai (2015) berdasarkan
teori etos kerja dari Weber (1987) yang terdiri
dari tiga dimensi yaitu pekerjaan sebagai
minat hidup utama, sikap moral terhadap
pekerjaan dan motivasi kerja intrinsik. Total
keseluruhan aitem sebanyak 10 aitem,
instrumen ini menggunakan skala Likert 1-7
yang dengan nilai reliabillitas 0,920.

Efikasi  diri

individu akan kemampuannya sendiri dan

adalah  kepercayaan

keyakinan bahwa dirinya mampu menguasai
situsi. Efikasi diri guru diukur dengan meng-
gunakan bentuk pendek dari (Tschannen-
Moran & Hoy, 2001). TSES dirancang untung
menilai tiga dimensi efikasi diri, yaitu strategi
pembelajaran, keterlibatan siswa, dan manaje-

men kelas. Total keseluruhan aitem sebanyak

12 aitem. Instrumen ini mengguna-kan skala
Likert 1-5, dengan nilai reliabilitas 0.891.
Teknik analisis data dalam penelitian
ini adalah dengan menggunakan uji regresi
berganda untuk menjelaskan hubungan antara
setiap variabel tersebut. Uji regresi dalam
penelitian  ini  akan dibantu  dengan
menggunakan SPSS (Statistical Program for

Social Science) versi 21 for windows.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Berdasarkan hasil analisis regresi yang
terlihat pada Tabel 1, diketahui bahwa
variabel openness to experience, etos kerja,
dan efikasi diri berpengaruh secara signifi-
kan (p < 0.05) terhadap kepuasan kerja. Hal
ini dapat dijelaskan dengan skor beta sebesar
0.176 (p < 0.05) yang artinya terdapat
pengaruh positif yang signifikan pada
openness to experience terhadap kepuasan
kerja. Selain itu, terdapat pula pengaruh po-
sitif yang signifikan pada etos kerja terhadap
kepuasan kerja dengan skor beta sebesar
0.213 (p < 0.05). Pada variabel efikasi diri
juga terdapat pengaruh positif yang signi-
fikan terhadap kepuasan kerja (p < 0.05).
Berdasarkan hasil penelitian diketahui
bahwa openness to experience, etos kerja dan
efikasi diri berpengaruh signifikan (o < 0.05)
terhadap kepuasan kerja. Pada penelitian ini
diketahui pula bahwa openness to experience,
etos kerja, efikasi diri berkontribusi sangat
sebesar 42.9% (R?)

signifikan terhadap

kepuasan kerja (p < 0.01).
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Tabel 1. Hasil Uji Regresi Berganda

Model R R Square

Std. Error of the

Adjusted R Square Estimate

1 ,6552 429

420 3,164

a. Predictors: (Constant), Efikasi Diri, Openness to Experience, Etos Kerja

Berdasarkan rerata empirik, diketahui
PAUD
kepribadian

bahwa para guru memiliki

kecenderungan openness to
experience yang tinggi sebesar 34,44 artinya
para guru PAUD ini cenderung menyukai
kreatif,

keinginan untuk mempelajari hal

pengalaman baru, serta  memiliki
baru.
Vorkapic, (2012) mengemukakan semakin
tinggi
imajinasi pada guru maka semakin tinggi

rasa ingin tahu, kreativitas dan
kejujuran, lembut hati dan dapat dipercaya
pada guru PAUD.

sekolah menunjukan salah satu karakteristik

Kreativitas guru pra-

dan kompetensi yang sangat penting dalam
pekerjaan guru PAUD. Kepribadian openness
to experience dibingkai dalam Kkreativitas
yang merupakan fungsi pedagogis. Guru
harus fleksibel dan melayani kebutuhan siswa
sekolah.

dilingkungan Tingginya

kecenderungan kepribadian openness to
experience dapat disebabkan karena, ciri
kepribadian ini memang sesuai untuk
pekerjaan sebagai guru PAUD. Saat menjadi
guru PAUD, seorang guru dituntut untuk
kreatif, baik dari metode pengajaran, serta
bahan-bahan ajar yang harus disiapkan.
Kreativitas guru PAUD ini dibutuhkan agar
para siswa tidak merasa bosan, karena seperti
yang sudah diketahui bahwa siswa PAUD

berusia tiga sampai enam tahun, yang mana
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fokus atensi atau konsentrasi mereka tidak
lama.

Berdasarkan hasil penelitian,
diketahui etos kerja guru PAUD berada pada
kategori tinggi sebesar 60,94, artinya mereka
memiliki pandangan dan sikap kerja yang
positif terhadap pekerjaannya. Dengan etos
kerja yang tinggi ini, maka dapat dikatakan
bahwa para guru PAUD ini memiliki faktor
yang
menyebabkan  diri

motivator, pada akhirnya akan
mereka puas dengan
pekerjaannya. Selain itu, etos kerja yang
tinggi yang dimiliki oleh para guru PAUD,
mendorong mereka untuk selalu
mempertahankan kualitas, menerapkan nilai-
nilai yang baik disetiap. Hal ini akan
meningkatkan kesenangan dan kebanggaan
diri yang akhirnya tercermin dalam kepuasan
pekerjaan (Fairy, Yudana, Divayana, 2019;
Hutagaol, 2015; Panigrahi & Al-Nashash,
2019; Rahma, Suhandana, & Suarni, 2013).
Berdasarkan penelitian ini diketahui
bahwa para guru PAUD memiliki efikasi diri
yang tinggi sebesar 41.74. Ini berarti para
guru PAUD yakin bahwa mereka dapat
mengajar siswa-siswa mereka dengan baik,
mereka yakin bahwa mereka mampu untuk
mengawal siswa-siswa mereka mencapai
perkembangan fisik, kognitif, social, dan
emosional dengan optimal. Keyakinan ini

membuat mereka puas menjadi guru PAUD.



Tabel 2. Skor Hipotetik dan Skor Empirik Masing-masing Variabel

Skor Hipotetik

Skor Empirik

Variabel SD SD Kategori
Rerata Rerata
Kepuasan Kerja 27 6 36.43 4.154 Tinggi
Opennes to experience 24 6 34.44 5.312 Tinggi
Etos Kerja 40 10 60.94 6.759 Tinggi
Efikasi diri 36 8 51.74 6.016 Tinggi

Selain itu para guru yang memiliki
management yang baik dalam kelas, memiliki
kelekatan yang baik dengan murid serta
mampu menerapkan strategi belajar yang baik
dikelas maka akan meningkatkan kepuasan
dalam bekerja di sekolah (Klassen &
Chiu,2010).

Berdasarkan hasil penelitian, guru
yang berada pada usia dewasa awal memiliki
kepribadian openness to experience Yyang
lebih tinggi dibandingkan guru yang berada
pada usia dewasa madya. Gjerde dan Cardilla
(2009), mengemukakan guru muda memiliki
kepribadian openness to experience yang
lebih tinggi dibandingkan dengan guru senior.
Guru muda lebih kreatif dalam menggunakan
variasi metode dan model pembelajaran serta
lebih mahir dalam menggunakan teknologi.
Guru yang bersertifikasi memiliki kepribadian
openness to experience yang lebih tinggi
dibandingkan dengan guru yang belum
bersertifikasi. Arif, Rashid, Tahira, & Akhter,
(2012) yang

bersertifikasi menunjukan kompetensi yang

mengemukakan guru
baik, fleksibel dan lebih mampu merespon
kebutuhan siswa sesuai. Guru yang mengajar
kelas Play Group memiliki ciri kepribadian
di

bandingkan guru di kelas ajar yang lain. Hal

openess to experience paling kuat

ini dapat disebabkan karena di kelas Play

Group, guru harus mengajar anak-anak
dengan usia kecil, yaitu sekitar dua sampai
empat tahun. Pada usia tersebut, anak
diajarkan pengembangan motorik, kecerdasan
emosional, kecerdasan spiritual, serta cara
bersikap dan berperilaku.

Berdasarkan hasil penelitian, guru
yang berada pada usia dewasa awal memiliki
etos kerja yang lebih tinggi dibandingkan
guru yang berada pada usia dewasa madya.
Guru dengan pendidikan tinggi memiliki etos
kerja lebih tinggi begitu pula dengan masa
kerja guru diatas sepuluh tahun. Maskit, Ditza
& Fistater, Esther (2016), mengemukakan
bahwa semakin tinggi tingkat pendidikan
akan semakin tinggi pula etios kerja dimana
terdapat  peningkatan  kompetensi  dan
pemahaman terhadap materi pembelajaran
yang disampaikan kepada siswa. Selain itu
seorang guru yang memiliki masa Kerja
semakin lama akan memiliki pengalaman
kerja yang lebih banyak. Guru yang memiliki
pendapatan diatas Rp. 5000.000 memiliki etos
kerja yang lebih tinggi dibandingkan guru
yang memiliki
5000.000. Moss (2006) mengemukakan tinggi

rendahnya etos kerja di pengaruhi oleh jumlah

pendapatan dibawah Rp.

pendapatan yang diterima oleh guru. Semakin
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besar  pendapatan  semakin  tercukupi
kebutuhan guru, sehingga guru akan
mendapatkan ketenangan dalam

melaksanakan tugas-tugas sehingga semangat
dan kegairahan kerjanya dapat tercapai. Hasil
penelitian juga menunjukan bahwa guru yang
sudah bersertifikasi memiliki etos kerja yang
lebih tinggi dibandingan guru yang belum
bersertfikasi. Vuorinen., Sanberg., Sheridan
& Williams (2014), mengemukakan bahwa
guru Yyang sudah bersertifikasi memiliki
kompetensi yang dibutuhkan dalam proses
Guru

pembelajaran. yang bersertifikasi

memiliki kemampuan merencanakan,

melaksanakan serta melakukan evaluasi
terhadap siswa.
Pada variabel efikasi diri, diketahui
bahwa guru PAUD yang berada pada usia
madya memiliki etos kerja yang lebih tinggi
dibandingkan guru dengan usia dewasa awal.
Minarni (2010), mengemukakan guru dengan
kategori usia dewasa wadya memiliki tingkat
efikasi diri lebih tinggi daripada guru dengan
kategori dewasa awal. Dengan bertambahnya
usia guru semakin banyak pengalaman yang
dapat meningkatkan pegetahuan guru. Guru
dengan

pendidikan menengah memiliki

efikasi diri lebih tinggi daripada guru PAUD

Indryawati, Kontribusi Kepribadian Openness...

berpendidikan tinggi, yang artinya guru
PAUD pendidikan menengah merasa sangat
yakin  dapat

menyelesaikan  pekerjaan-

pekerjaan. Hal ini dikarenakan pekerjaan
menjadi guru diawali dengan perasaan bahwa
mengajar adalah panggilan jiwa. Selain itu,
guru PAUD sudah bersertifikasi memiliki
efikasi diri lebih tinggi daripada guru PAUD
yang belum bersertifikasi. Guru yang sudah
bersertifikasi memiliki efikasi diri yang lebih
tinggi karena dengan kemampuan guru yang
bersertifikasi  dalam  memimpin  kelas,
dan melakukan
lebih  baik

daripada guru belum bersertifikasi (Siswanti,

mengelola pembelajaran,
penilaian hasil belajar siswa
2017). Efikasi diri guru PAUD yang mengajar
play group lebih tinggi dari pada guru PAUD
yang mengajar kelas lain. Hal ini disebabkan
pendidikan ditingkat play group lebih banyak
pada kegiatan fisik, seperti mewarnai hingga
Efikasi
penting

bermain di luar ruangan.

faktor

guru
merupakan dalam
pembelajaran karena keyakinan guru terhadap
kemampuan

dirinya ~ mengatur  dan

melaksanakan tindakan yang diperlukan
untuk mencapai keberhasilan dalam tugas
pengajaran tertentu (Tschannen-Moran &

Hoy, 2001).



Tabel 3. Perbandingan Rerata Skor Empirik Openess to Experience pada setiap kelompok

Partisipan
Kelompok Partisipan Rerata Empirik Kategori Rerata
Empirik
Usia
Usia Dewasa Awal 34.48 Tinggi
Usia Dewasa Madya 34.30 Tinggi
Sertifikasi
Belum Sertifikasi 36.43 Tinggi
Sudah Sertifikasi 37.57 Tinggi
Kelas Ajar
TKB 34.85 Tinggi
TKA 33.38 Tinggi
Play Group 36.40 Sangat Tinggi

Tabel 4. Perbandingan Rerata Skor Empirik Etos Kerja pada setiap kelompok Partisipan

Kelompok Partisipan Rerata Empirik ~ Kategori Rerata Empirik
Usia

Usia Dewasa Awal 60.92 Sangat Tinggi
Usia Dewasa Madya 61.00 Sangat Tinggi
Pendidikan

Pendidikan Menengah 60.28 Sangat Tinggi
Pendidikan Tingggi 61.05 Sangat Tinggi
Masa Kerja

Masa Kerja 1-2 tahun 63.00 Sangat Tinggi
Masa Kerja 2-3 tahun 61.21 Sangat Tinggi
Masa Kerja 3-5 tahun 58.60 Tinggi
Masa Kerja 5-10 tahun 60.24 Sangat Tinggi
Masa Kerja 10 tahun keatas 63.07 Sangat Tinggi
Pendapatan

< Rp. 500.000 61.19 Sangat Tinggi
Rp. 500.000-Rp. 1.000.000 60.22 Sangat Tinggi
Rp. 1.000.000-Rp. 3000.000 61.64 Sangat Tinggi
Rp. 3.000.000-Rp. 5.000.000 55.40 Tinggi
Diatas Rp. 5.000.000 64.38 Sangat Tinggi
Sertifikasi

Belum Sertifikasi 60.39 Sangat Tinggi
Sudah Sertifikasi 63.17 Sangat Tinggi
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Tabel 5. Perbandingan Rerata Skor Empirik Efikasi Diri pada setiap kelompok Partisipan

Kelompok Partisipan

Rerata Empirik

Kategori Rerata

Empirik

Usia

Usia Dewasa Awal 51.74 Tinggi

Usia Dewasa Madya 51.72 Tinggi

Pendidikan

Pendidikan Menengah 53.68 Sangat Tinggi

Pendidikan Tingggi 51.42 Tinggi

Sertifikasi

Belum Sertifikasi 51.38 Tinggi

Sudah Sertifikasi 53.17 Sangat Tinggi

Kelas Ajar

TKB 51.70 Tinggi

TK A 51.49 Tinggi

Play Group 52.75 Sangat Tinggi
KESIMPULAN DAN SARAN karena itu, guru PAUD memiliki faktor

Temuan penelitian ini menunjukan  motivator, yang pada akhirnya akan

bahwa kepuasan kerja guru PAUD dapat
dipengaruhi oleh openness to experience, etos
kerja, dan efikasi diri. Berdasarkan hasil
penelitian diketahui, bahwa para guru PAUD,
memiliki kecenderungan kepribadian
openness to experience yang tinggi, artinya
para guru PAUD ini cenderung menyukai
kreatif,

pengalaman baru, serta memiliki

keinginan untuk mempelajari hal baru.
Berdasarkan hasil penelitian, diketahui etos
kerja dan efikasi diri guru PAUD berada pada
kategori tinggi, artinya mereka memiliki
pandangan dan sikap kerja yang positif
ternadap pekerjaannya serta yakin bahwa
mereka dapat mengajar siswa-siswa mereka
dengan baik, mereka yakin bahwa mereka
mampu untuk mengawal siswa-siswa mereka
fisik,

social, dan emosional dengan optimal. Oleh

mencapai  perkembangan kognitif,

Indryawati, Kontribusi Kepribadian Openness...

menyebabkan diri mereka puas dengan
pekerjaannya.

Guru disarankan dapat meningkatkan
kreatifitas dirinya dan juga anak dengan
banyak cara yang dapat dilakukan. Guru
hendaknya  memiliki  ketelitian ~ dalam
menggunakan metode pembelajaran dengan
menggunakan sarana dan media serta alat
peraga yang menarik agar anak diidk tidak
bosan. Guru disarankan selalu berusaha
mencari dan menemukan cara yang tepat
untuk memecahkan dan menyelesaikan
permasalahan yang dihadapi
juga
meningkatkan pengetahuan dan keterampilan

saat proses

pembelajaran.  Guru hendaknya
dalam manajemen sekolah dengan memahami

tugas profesionalnya, tugas inovatifnya, dan

pengembangan ide dalam proses
pengajarannya.  Guru  harus  mampu
7



memberikan contoh agar dapat di tiru oleh
anak didiknya dalam melaksanakan kegiatan

pembelajaran.
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